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Siswa Sekolah Menengah Atas No. 2 Yamato Malibaca-Maliana baru pertama kali 
menerima pelatihan mengenai kekerasan dalam rumah dan kekerasan terhadap 

perempuan 
 

Pada tanggal 19 Januari 2015, Judicial System Monitoring Programme (JSMP)  mengorganisir 
sebuah pelatihan mengenai “Akses ke Peradilan Formal” terhadap siswa Sekolah Menengah  
Atas No. 2 Yamato Malibaca  di  Sub-distrik Maliana, Distrik Bobonaro. 

Total siswa yang berpartisipasi dalam pelatihan berjumlah 31 orang yang meliputi 16 orang 
perempuan dan 15 orang laki-laki. 

Pelatihan ini membahas mengenai peradilan formal yang terfokus pada peranan aktor 
pengadilan, undang-undang yang berlaku di Timor-Leste yang berhubungan dengan konsep 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan KUHP, proses melakukan pengaduan tindak pidana 
kekerasan seksual dan kekerasan dalam rumah tangga dan perbedaan antara tindak pidana biasa 
dan tindak pidana semi publik (tindak pidana aduan).. 

“Pelatihan ini sebagai sebuah cara untuk terus meningkatkan pemahaman para siswa dalam 
bidang pengetahuan umum dan informasi hukum dan bagaimana para siswa dapat memahami 
mengenai prosesu hukum formal sehingga ketika terjadi tindak pidana tertentu di wilayah 
mereka, mereka dapat membantu memproses melalui peradilan formal yang ada,” kata Direktur 
Eksekutif JSMP, Luis de Oliveira Sampaio 

Bapak Ramiro Afonso yang mewakili Direktur Sekolah tersebut menngatakan bahwa kegiatan 
pelatihan ini baru pertama kali diberikan kepada para siswa termasuk para guru. Oleh karena itu 
mereka mengganggap bahwa pelatihan tersebut  sangat bermanfaat bagi siswa. Selama ini belum 
ada organisasi yang membagikan informasi mengenai sektor peradilan, terlebih berhubungan 
dengan tindak pidana seperti kekerasan seksual dan kekerasan  dalam rumah tangga. Ia 
menekankan bahwa selama ini, mereka sangat bingung bahwa kasus semacam ini dapat 
diselesaikan melalui adat. Namun pelatihan ini membantu mereka untuk dapat memahami bahwa 
kekerasan dalam rumah tangga hanya bisa diselesaikan melalui sistem peradilan formal.  

Dalam sambutannya, beliau meminta kepada para siswa untuk menggunakan waktu dengan baik 
agar dapat mendengar dan memahami apa yang dijelaskan oleh para fasilitator dan jika ada 
keraguan dan ketidakjelasan, maka didorong untuk bertanya dan meminta klarifikasi. Beliau juga 



meminta kepada para siswa untuk dapat terus membagi informasi tersebut kepada orangtua, 
masyarakat  dan  teman-teman lainnya yang tidak dapat mengikuti pelatihan ini.  

JSMP mengamati bahwa para siswa mengalami kesulitan untuk memahami mekanisme untuk 
memproses kasus kekerasan dalam rumah tangga dan kekerasan seksual. Para siswa mengakui 
bahwa selama ini kekerasan yang terjadi dalam rumah yang melibatkan keluarga mereka 
termasuk orangtua namun mereka tidak tahu bahwa perbuatan tersebut adalah tindak pidana dan 
memahami bagaiamana menyampaikan pengaduan. Selain itu, mereka juga bertanya mengenai 
bagaimana memproses kekerasan seksual yang dilakukan oleh anak dibawah umur dan 
bagaimana tanggungjawab terhadap perbuatannya.  

Sehubungan dengan beberapa pertanyaan tersebut, fasilitator menjelaskan dan merujuk pada 
pasal 20 KUHP mengenai ketidakcakapan hukum karena umur dan pasal 3 Undang-Undang Anti 
Kekerasan dalam Rumah Tangga bahwa tindak pidana tersebut terjadi dalam rumah tangga, 
sehingga merupakan tindak pidana publik termasuk juga yang melibatkan orangtua kandung.  

Setelah mendapatkan klarifikasi dari para fasilitator, para siswa mulai memahami mengenai 
tindakan-tindakan tersebut dan bagaimana mereka dapat memprosesnya. Selain itu para 
fasilitator juga memberikan studi kasus untuk mengukur pemahaman para siswa terhadap 
beberapa materi tersebut   

Pelatihan ini ditutup dengan menyerahkan publikasi JSMP termasuk Newsletters dan Brosur 
kepada bapak Raimiro Afonso yang mewakili Direktur Sekolah setempat untuk kemudian 
disebarkan kepada siswa lain.   

Pelatihan ini dilaksanakan karena mendapatkan dukungan dari Kedutaan Besar Canada di 
Indonesia. 

Untuk informasi lebih lanjut hubungi: 

Luis de Oliveira Sampaio 
Direktur JSMP 
Alamat email: luis@jsmp.minihub.org  

 


